METODE MENGAJAR MATEMATIKA
1. Defenisi Metode mengajar
Metode berasal dari Bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka, metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu.Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan. Menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pemblajaran pada diri pembelajar. Selanjutnya menurut Nana Sudjana (2005:76) metode pembelajaran adalah, “Metode pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. Kemudian M. Sobri Sutikno (2009: 88) menyatakan, “Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. Serta Gerlach dan Elly (80:14) berpendapat bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai rencana yang sistematis untuk menyampaikan informasi.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan, dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik. Khusus metode pembelajaran di kelas, efektifitas metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri. Dengan demikian metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam menggunakan metode pembelajaran. 
Seoorang guru tentunya banyak memiliki metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu setiap guru yang akan mengajar diharapkan untuk memilih metode yang baik. Karena Baik dan tidaknya suatu metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar terletak pada ketepatan memilih suatu metode sesuai dengan tuntutan proses belajar mengajar.
Adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:  
· Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai dengan watak murid dan materi 
· Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik dan mengantarkan murid pada kemampuan praktis. 
· Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan materi. 
· Memberikan keleluasaan pada murid untuk menyatakan pendapat. 
· Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam keseluruhan proses pembelajaran. 
Sedangkan dalam penggunaan suatu metode pembelajaran harus memperhatikan beberapa hal berikut : 
· Metode yang digunakan dapat membangkitkan motif, minat atau gairah belajar murid. 
· Metode yang digunakan dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian murid. 
· Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk mewujudkan hasil karya. 
· Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi. 
· Metode yang digunakan dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh ilmu pengetahuan melalui usaha pribadi. 
· Metode yang digunakan dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan. 
· Metode yang digunakan dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai serta sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa suatu metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar bisa dikatakan baik jika metode itu bisa mengembangkan potensi peserta didik. 
Dalam proses belajar mengajar, guru dalam menentukan metode hendaknya tidak asal pakai, guru dalam menentukan metode harus melalui seleksi yang sesuai dengan perumusan tujuan pembelajaran. Metode apapun yang dipilih dalam kegiatan belajar mengajar hendaklah memperhatikan ketepatan (efektifitas) metode pemebelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Ketika mengajar sebaiknya guru tidak mendominasi kegiatan anak. Guru dapat memberikan kegiatan yang dapat memberi kesempatan pada anak mengobservasi sesuatu. Ketika seorang guru dalam memilih metode pembelajaran untuk digunakan dalam praktik mengajar, maka harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Tidak ada metode yang paling unggul karena semua metode mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki kelemahan serta keunggulannya masing-masing. 
2. Setiap metode hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah kompetensi tertentu dan tidak sesuai untuk pembelajaran sejumlah kompetensi lainnya. 
3. Setiap kompetensi memiliki karakteristik yang umum maupun yang spesifik sehingga pembelajaran suatu kompetensi membutuhkan metode tertentu yang mungkin tidak sama dengan kompetensi yang lain.
4. Setiap siswa memiliki sensitifitas berbeda terhadap metode pembelajaran. 
5. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda serta tingkat kecerdasan yang berbeda pula.
6. Setiap materi pembelajaran membutuhkan waktu dan sarana yang berbeda. 
7. Tidak semua sekolah memiliki sarana dan fasilitas lainnya yang lengkap. 
8. Setiap guru memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda dalam menerapkan suatu metode pembelajaran. 
Dengan alasan di atas, jalan terbaik adalah menggunakan kombinasi dari metode yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan, karakteristik siswa, kompetensi guru dalam metode yang akan digunakan dan ketersediaan sarana prasarana dan waktu. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan metode pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Tujuan yang hendak dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar harus menjadi perhatian utama bagi seorang guru dalam menentukan metode apa yang dipakai (serasi). 
2. Kemampuan guru. Efektif tidaknya suatu metode pembelajaran juga sangat dipengaruhi pada kemampuan guru dalam menggunakannya. 
3. Misalnya seorang guru yang mahir dalam berbicara, maka bisa menggunakan metode ceramah disamping metode yang lain sebagai pendukungnya. 
4. Anak didik. Guru dalam kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan anak didik. Karena mereka mempunyai kemampuan, bakat, minat, kecerdasan, karakter, latar belakang ekonomi yang berbeda-beda. Oleh karena itu dengan latar belakang yang berbeda-beda guru harus pandai dalam menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
5. Situasi dan kondisi proses belajar mengajar dimana berlangsung. 
6. Situasi dan konsidi proses belajar mengajar yang berada dilingkungan dekat pasar yang ramai akan berdampak pada metode pembelajaran yang akan digunakan. Sehingga guru bisa menentukan metode pembelajaran yang sesuai di lingkungan tersebut. 
7. Fasilitas yang tersedia. Tersdianya fasilitas seperti, alat peraga, media pengajaran dan fasilitas-fasilitas lainnya sangat menentukan terhadap efektif tidaknya suatu metode. 
8. Waktu yang tersedia. Disamping hal-hal di atas, masalah waktu yang tersedia juga harus diperhatikan. Apakah waktunya cukup jika menggunakan metode yang akan dipakai atau tidak. 
9. Kebaikan dan kekurangan suatu metode. Dari masing-masing metode yang ada, tentu memiliki kebaikan dan kekurangan. Kekurangan suatu metode bisa dilengkapi dengan metode yang lain. Oleh karena itu guru harus bisa mepertimbangkan metode mana yang akan digunakan. 
Berikut merupakan prinsip-prinsip penentuan metode dalam proses belajar mengajar :
1. Prinsip motivasi dan tujuan belajar. Motivasi memiliki kekuatan yang sangat dahsyat dalam proses belajar mengajar. Belajar tanpa motivasi seperti badan tanpa jiwa. Demikian juga tujuan, proses belajar mengajar yang tidak mempunyai tujuan yang jelas akan tidak terarah. 
2. Prinsip kematangan dan perbedaan individual. Semua perkembangan pada anak memiliki tempo yang berbeda-beda, karena itu setiap guru agar memperhatikan waktu dan irama perkembangan anak, motif, intelegensi dan emosi kecepatan menangkap pelajaran, serta pembawaan dan faktor lingkungan. 
3. Prinsip penyediaan peluang dan pengalaman praktis. Belajar dengan memperhatikan peluang sebesar-besarnya bagi partisipasi anak didik dan pengalaman langsung akan lebih memiliki makna dari pada belajar verbalistik. 
4. Integrasi pemahaman dan pengalaman. Penyatuan pemahaman dan pengalaman menghendaki suatu proses pembelajaran yang mampu menerapkan pengalaman nyata dalam suatu proses belajar mengajar. 
5. Prinsip fungsional. Belajar merupakan proses pengalaman hidup yang bermanfaat bagi kehidupan berikutnya. Setiap belajar nampaknya tidak bisa lepas dari nilai manfaat, sekalipun bisa berupa nilai manfaat teoritis atau praktis bagi kehidupan sehari-hari. 
6. Prinsip penggembiraan. Belajar merupakan proses yang terus berlanjut tanpa henti, tentu seiring kebutuhan dan tuntutan yang terus berkembang. Berkaitan dengan kepentingan belajar yang terus menerus, maka metode mengajar jangan sampai memberi kesan memberatkan, sehingga kesadaran pada anak untuk belajar cepat berakhir. 
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip penentuan metode pembelajaran di atas, diharapkan dalam proses belajar mengajar dapat lebih efektif dan efisien dan dapat mengoptimalkan tercapainya tujuan yang hendak dicapai, karena dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut seorang guru bisa mempertimbangkan mana metode yang sesuai yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. 
1.2 Jenis – Jenis Metode Mengajar Matematika
1.2.1 Metode Ceramah                                                                    
Metode ceramah adalah metode yang paling populer dan banyak dilakukan oleh guru, selain mudah penyajian juga tidak banyak memerlukan media (Sumantri M dkk, 2000:136). Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan menganggap bahwa metode ceramah itu mudah dalam penggunaannya dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas. Karena dianggap metode yang popular dan banyak dilakukan oleh guru, maka kecenderungan untuk menganggap metode tersebut mudah diterapkan di kelas semakin bertambah juga.                                     Metode ceramah yang dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran memang patut dibenarkan, tetapi juga anggapan itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap metode , baik metode pembelajaran klasik termasuk metode ceramah maupun metode pembelajaran modern sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, yang saling melengkapi satu sama lain. Fakta bahwa metode ceramah itu sangat dipengaruhi oleh pribadi guru yang bersangkutan tidak bisa disingkirkan begitu saja. Seorang guru harus memiliki keterampilan yang cukup untuk menggunakan metode ceramah dalam proses belajar di kelas. Hal senada diungkapkan oleh Dimyati dkk (1999:28) bahwa metode ceramah itu sangat dipengaruhi oleh personalitas guru yaitu suara, gaya bahasa, sikap, prosedur, kelancaran, kemudahan bahasa, keteraturan guru dalam memberikan penejelasan yang idak dapat dimiliki secara mudah oleh setiap guru. 
Metode ceramah itu sendiri pada dasarnya memiliki banyak pengertian dan jenisnya. Berikut ini beberapa pengertian dari metode ceramah menurut beberapa ahli, antara lain :
1. Menurut Winarno Surahmad, M.Ed, ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, sedangkan peranan murid mendengarkan dengan teliti, serta mencatat yang pokok dari yang dikemukakan oleh guru.
2. Metode ceramah menurut Gilstrap dan Martin 1975 : ceramah berasal dari bahasa latin yaitu Lecturu, Legu ( Legree, lectus) yang berati membaca kemudian diartikan secara umum dengan mengajar sebagai akibat dari guru menyampaikan pelajaran dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran dengan penggunaan buku.
3. Sumantri M dkk (2000:136) mendefinisikan metode ceramah sebagai penyajian pelajaran oleh guru dengan cara memberikan penjelasan secara lisan kepada peserta didik. Sedangkan Winarno Surakhmad (1980:98) mengartikan metode ceramah sebagai sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh seorang terhadap sekelompok pendengar. Alat utama perhubungan dengan kelompok pendengar adalah bahasa lisan. 
4. Sementara itu Dimyati dkk (1991:29) menungkapkan bahwa metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang dilakukan melalui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap sekelompok peserta didik. Sekanjutnya, metode ceramah adalah suatu cara penyajian bahan ajar atau cara mengajar melalui penjelasan atau penuturan secara lisan oleh guru kepada peserta didik (PS Widi Rahardjo, 2002: 52).    
5. Menurut M Basyiruddin Usman (2002), metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim disampaikan oleh para guru di sekolah. Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan secara lisan oleh guru bilamana diperlukan.
6. Muhibbin Syah (2000), metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham siswa.
7. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia yang dimaksud metode ceramah adalah cara belajar mengajar yang menekankan pada pemberitaan satu arah dari pengajar kepada pelajar (pengajar aktif, pelajar pasif). 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas   metode ceramah adalah cara menyampaikan sebuah materi pelajaran atau informasi dengan penuturan lisan kepada siswa. Metode ceramah yaitu penerapan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, dengan menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan kepada siswa. Metode ceramah ini sering kita jumpai pada proses-proses pembelajaran di sekolah mulai dari tingkat yang rendah sampai ke tingkat perguruan tinggi, sehingga metode seperti ini sudah dianggap sebagai metode yang terbaik bagi guru untuk melakukan interaksi belajar mengajar. Satu hal yang tidak pernah menjadi bahan refleksi bagi guru adalah tentang efektifitas penggunaan metode ceramah yaitu mengenai minat dan motivasi siswa, bahkan akhirnya juga berdampak pada prestasi siswa.                                                                       Metode ceramah juga disebut juga kegiatan memberikan informasi dengan kata-kata. Pengajaran sejarah, merupakan proses pemberian informasi atau materi kepada siswa serta hasil dari penggunaan metode tersebut sering tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Makna dan arti dari materi atau informasi tersebut terkadang ditafsirkan berbeda atau salah oleh siswa. Hal ini karena tingkat pemahaman setiap siswa yang berbeda-beda atau dilain pihak guru sebagai pusat pembelajaran kurang pandai dalam menyampaikan informasi atau  materi kepada siswa. Jenis-jenis metode ceramah, terdiri dari metode ceramah bervariasi, metode ceramah campuran dan metode ceramah asli.
Anggapan-anggapan negatif tentang metode ceramah sudah seharusnya patut diluruskan, baik dari segi pemahaman artikulasi oleh guru maupun penerapannya dalam proses belajar mengajar disekolah. Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik, dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat bantu media pembelajaran seperti gambar dan audio visual lainnya. Definisi lain ceramah menurut bahasa berasal dari kata lego (bahasa latin) yang diartikan secara umum dengan “mengajar” sebagai akibat guru menyampaikan pelajaran dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran dengan menggunakan buku kemudian menjadi lecture method atau metode ceramah.                       Definisi metode ceramah diatas, bila langsung diserap dan diaplikasikan tanpa melalui pemahaman terlebih dahulu oleh para guru tentu hasil yang didapat dari penerapan metode ini akan jauh dari harapan, seperti halnya yang terjadi dalam problematika saat ini. Hampir setiap guru  menggunakan metode ceramah yang jauh dari kaidah-kaidah metode ceramah seharusnya.
Metode ceramah dalam proses belajar mengajar sesungguhnya tidak dapat dikatakan suatu metode yang salah. Hal ini dikarenakan model pengajaran ini seperti yang dijelaskan diatas terdiri dari beberapa jenis, yang nantinya dapat dieksploitasi atau dikreasikan menjadi suatu metode ceramah yang menyenangkan, tidak seperti pada metode ceramah klasik yang terkesan mendongeng. Metode ceramah dalam penerapannya di dalam proses belajar mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain :
Kelemahan :
1. Mudah menjadi verbalisme.
2. Yang visual menjadi rugi, dan yang auditif (mendengarkan) yang benar-benar menerimanya.
3. Bila selalu digunakan dan terlalu digunakan dapat membuat bosan.
4. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa yang menggunakannya.
5. Cenderung membuat siswa pasif
Kelebihan :
1. Guru mudah menguasai kelas.
2. Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas.
3. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.
4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.
5. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
6. Lebih ekonomis dalam hal waktu.
7. Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan pengalaman, pengetahuan dan kearifan.
8. Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas
9. Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis, dan penuh perhatian.
10. Jika digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan dan meningkatkan keinginan  belajar siswa dalam bidang akademik.
11. Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa dari beberapa s
1. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi yaitu metode yang berpusat pada pendidik atau mengajar didominasi oleh pendidik. Namun masih dapat melibatkan siswa yang lebih banyak, metode ini ini mengandung unsur penonjolan kebolehan guru,contohnya mendemonstrasikan pembuktian teorema-teorema dalam matematika atau membuktikan sebuah rumus dalam matematika,bisa juga menyelesaikan masalah berupa soal cerita.
      Pada lembaga perguruan tinggi keguruan metode ini banyak dipergunakan dari pada institusi non kependidikan, sebab pada institusi pendidikan guru,  bukan saja dosen harus mampu mendemonstrasikan bagaimana cara mengajar, bertanya ,menjawab pertanyaan,memimpin diskusi , menulis di papan tulis, membuat perisapan mengajar, menggunakan kalkulator, menggunakan alat peraga, dan lain – lain. Bahkan mahasiswanya yang nantinya adalah seorang guru harus dapat berbuat demikian. Pada saat guru memberikan demonstrasi, calon guru dapat mengajukan pertanyaan langsung. Kemudian ia dapat mencoba sendiri meniru demonstrasi yang telah dicontohkan tersebut, misalnya dengan simulasi, mengajar teman (peer teaching), bermain peran dan praktek mengajar. Dengan mencoba sendiri ia akan memperoleh banyak pengalaman.
      Seorang guru atau calon gur dalam mendemonstrasikan sesuatu itu, misalnya bagaimana sebaiknya berdiri d depan kelas, dalam persiapannya ia harus berbuat seperti kalau ia akan mengajar.
1. Merumuskan tujuan pembelajaran
1. Membuat alat evaluasi
2. Memilih Topik
3. Memilih alat peraga ata pengajaran
4. Menentukan waktu
5. Melakukan langkah – langkah mengajar
6. Melakukan Evaluasi
Kegiatan yang penting kita lakukan setelah selesainya suatu demonstrasi ialah diskusi tentang demonstrasi yang baru saja dilakukan,baik yang telah dilakukan guru maupun oleh calon guru. Pada waktu mengomentari hasil demnstrasi seseorang kadang –kadang tejadi perbedaan pendapay. Menurut pengamat tertentu ia melakukan tindakan atau mengucapkan sesuatu yang keliru, sedangkan menurt yang berkepentingan tidak, karena itu alangkah baiknya kalau dalam kegiatan semacam itu dbuat rekamannya. Alat rekaman ini selain menjadi alat pelerai, juga dapat dignakan oleh calon guru untuk peningkatan kemampuannya.
1. Metode Ekspositori
Metode ekspositori ini adalah metode yang masih serumpun dengan metode demonstrasi dan ceramah, karena sifatnya yang masih sama yaitu guru memberikan informasi atau pengajaran berpusat kepada guru di mana guru menjelaskan materi pelajaran, siswa diberikan kesempatan bertanya, kemudian mengerjakan latihan, dan siswa belajar secara sendiri-sendiri.
            Suherman, dkk (2003) menyatakan bahwa metode ekspositori itu sama seperti metode ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan kepada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Tetapi pada metode ekspositori dominasi guru berkurang, karena guru tidak terus menerus berbicara. Guru berbicara pada awal pelajaran, pada topik yang baru, dan menerangkan materi dan contoh-contoh soal. Siswa tidak hanya mendengar dan membuat catatan, tetapi juga membuat soal latihan dan bertanya kalau tidak mengerti.
            Pada metode ekspositori ini, setelah guru memberikan informasi, selanjutnya guru mulai memberikan konsep, mendemonstrasikan keterampilannya mengenai pola, aturan, dan dalil-dalil tentang konsep yang diajarkan, siswa diberikan kesempatan bertanya, guru memeriksa apakah siswa sudah memahami materi yang diajarkan atau belum.  Selanjutnya guru memberikan beberapa contoh aplikasi konsep dan siswa diminta untuk mengerjakannya, untuk selanjutnya meminta siswa menyelesaikan soal-soal aplikasi tersebut di papan tulis atau di mejanya. Dengan demikian siswa mungkin ada yang bekerja secara individual tetapi juga tidak menutup kemungkinan siswa akan bekerja sama dengan teman-teman yang dekat dengan tempat duduknya, dan sedikit ada tanya jawab dalam proses tersebut, baik terjadi antara siswa ke siswa, antara siswa ke guru, ataupun sebaliknya antara guru ke siswa.  Pada kegiatan akhir, siswa mencatat materi yang telah diterangkan guru yang mungkin juga dilengkapi dengan soal-soal pekerjaan rumah.
            Melihat penjelasan di atas, tentunya metode ekspositori itu adalah metode mengajar yang biasa kita pakai dalam pengajaran matematika di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Ruseffendi (1988) yang menyatakan bahwa metode ekspositori adalah sama dengan cara mengajar yang biasa (tradisional) yang kita pakai pada pengajaran matematika. Berkenaan dengan metode ekspositori Ausubel (Ruseffendi, 1988) percaya bahwa cara ekspositori (ceramah) merupakan cara belajar yang paling efektif dan efisien yang dapat menyebabkan siswa belajar secara bermakna.
Karakteristik metode ekspektori adalah pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud  agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Metode ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru,  Sanjaya (2008: 179) mengatakan bahwa, Karakteristik metode ekspositori.  Pertama, metode ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal. Kedua, biasanya materi pembelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep – konsep tertentu tertentu yang harus dihafal sehingga  tidak menuntut siswa berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran  adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri.
1.2.4 Metode Pemberian Tugas
Perkataan “pemberian tugas” tidak asing lagi bagi kita . Minimum arti dari pemberan tugas itu ialah menyuruh menyelesaikan soal –soal dirumah. Dalam pelajaran matematika tugas PR ( Pekerjaan Rumah) itu sering sekali.
Apakah sebenarnya “ pemberian tugas itu?.
Bukanlah menyuruh belajar kemudian ditanya, menyuruh diskusi dan melaporkan hasilnya, menyuruh membaca didalam hati lalu ditanya, mengintisarikan suatu pembicaraan dan menyuruh menceritakan, dan semacamnya itu juga pemberian tugas?
Sebenarnya itulah arti dari pemberian tugas yang sangat luas, mulai dari arti yang paling sederhana sekali, contohnya menyuruh berfikir dikelas sampai kepada yang paling kompleks, contohnya mengerjakan tugas dengan metode proyek, apakah metode tugas itu (tugas menghafal, menyimak suatu yang akan ditanya kemudian), apakah metode tugas itu membuat makalah (tugas tulisan) , apakah metode tugas itu diskusi yang hasilnya akan ditanyakan, itu semuanya sama yaitu suatu cara yang menggunakan metode pemberian tugas.
Jadi karakteristik metode tugas  ialah adanya tugas dan adanya pertanggungjawaban dari yang diberi tugas. Apakah tugas itu berupa perintah (guru otoriter), hasil kompromi atau keinginan siswa dan apakah hasil kerjanya lisan atau tulisan sama saja namanya adalah metode pemberian tugas.
Kesukaran yang biasanya kita hadapi ialah dalam penilaian terhadap individual yang bekerja kelompok. Bila kita tidak menyaksikan kita tidak mengetahui partisipasi dari laporan siswa yang merupakan tulisan: apakah tulisannya sendiri atau bauatan orang lain, karena itu agar penilaian kita lebih objektif dan timbul rasa tanggung jawab dari siswa kita perlu mengajukan beberapa buah pertanyaan tentang hasil tugasnya itu.
Dalam pemberian tugas rumah , dimaksud agar selain untuk penguatan, juga untuk menimbulkan sikap positif terhadap matematika, karena itu dianjurkan untuk tidak memberikan tugas terlalu berat atau sukar dan sering, sehingga menyebabkan sikap siswa menjadi negatif karena tidak ada waktu untuk bermain, tidur terpaksa terlambat, bangun harus pagi –pagi  sekali mencari orang lain yang dapat menolong dan lain lain. Ingat bahwa yang memberitahu tugas itu bukan kita saja, bila tugas (soal) itu terlalu banyak sama jeleknya. Soal – soal mudah yang banyak akan menjemukan , soal – soal sukar yang banyak menjadikan siswa frustasi.
Selain daripada soal –soal biasnya yang dijadikan tugas (PR) siswa dalam matematika, guru dapat memilih topik menarik yang dapat mereka pelajari (baca) atau ciptakan. Misalnya menciptakan sistem numerasi baru, membuat percobaan serta alat – alatnya untuk memeriksa apakah anak sudah memahami konsep kekekalan, membuat statistik tentang rata – rata banyaknya anak setiap keluarganya dan lain – lain. Tugas ini dapat tugas kelompok atau individu.
1.2.5 Metode Discovery (Penemuan)
Bagian terbesar dari matematika yang anak – anak pelajari di sekolah tidak diperoleh melalui penemuan, tetapi diperoleh melalui pemberitahuan, bacaan, meniru, melihat,mengamati dan semacamnya. Misalnya, kebanyakan anak mengetahui bahwa pembagian dua bilangan bulat negatif adalah bilangan positif itu bukan dari penemuan teteapi diberitahu. Bila siswa belajar menemukan sesuatu dikatakan ia belajar melalui penemuan. Bila guru mengajar siswa tidak dengan memberi tahu tetapi memberikan kesempatan atau berdialog dengan siswa agar ia menemukan sendiri, cara guru mengajar demikian disebut metode penemuan.
Penemuan yang dimaksud disini bukan penemuan sungguh – sungguh, sebab apa yang ditemukan itu sebenarnya sudah ditemukan oleh orang lain. Jadi penemuan di sini ialah penemuan bagi siswa yang bersangkutan saja. Belajar melalui metode penemuan berpusatkan kepada anak didik. Cara in bukan merupakan cara baru, sejak lama sudah diketahui dan digunakan orang dimana Socrtes sebagai pemulanya.
Metode mengajar penemuan adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui nya melalui penemuan ia sendiri. Pad metode penemuan ini bentuk akhir dari yang akan ditemukan itu tidak diketahui misalnya dalam menemukan rumus luas segitiga, dengan metode penemuan , siswa belum mengetahui bahwa rumus luas segitiga adalah setengah kali panjang alas kali tinggi segitiga tersebut. Siswa dilepas begitu saja bekerja untuk menemukan sesuatu.
Pada metode penemuan, konsep, dalil,prosedur,algoritma dan sejenisnya yang dipelajari siswa itu merupakan hal yang baru, belum diketahui sebelumnya, tetapi gurunya sendiru sudah tahu apa yang akan ditemukan siswa tersebut. Dengan metode ini anak dengan pengalamannya untuk sampai kepada konsep yang harus ditemukan itu, oleh karena itu metode penemuan ini sukar diorganisasikan dari permulaan sebab sangat bergantung pada kemampuan siswa. Pengajarannya harus disesuaikan dengan pengetahuan baru siswa yang baru saja diperolehnya. Untuk mengurangi masalah ini pada umumnya metode penemuan dibawakan melalui sedikit ekspositori kemudian bekerja dalam kelompok.
Beberapa alasan penting mengapa belajar penemuan yaitu :
1. Pada kenyataannya ilmu –ilmu  itu diperoleh melalui penemuan
1. Matematika adalah bahasa yang abstrak,konsep dan lain – lainnya itu akan lebih melekat bila melalui penemuan dengan jalan manipulasi dan berpengalaman dengan benda – benda kongkrit.
2. Melalui penemuan generalisasi yang akan diperoleh lebih bagus.
3. Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
4. Setiap anak adalah makhluk kreatif
5. Menemukan sesuatu oleh sendiri dapat menumbuhkan rasa percaya terhadap dirinya sendii, dapat meningkatkaan motivasi.
Terdapat beberapa petunjuk yang harus diperhatikan dalam mengaplikasikan metode penemun sehingga penemuan yang dilakukan siswa berhasil.
1. Yang dimaksud dengan menemukan pada metode penemuan hanya berlaku bagi yang bersangkutan
2. Memikirkan dengan bagus, konsep yang akan ditemukan
3. Tidak semua materi dapat disajikan dengan menggunakan metode penemuan
4. Metode penemuan itu memerlukan waktu relatif lebih banyak
5. Supaya tidak mengambil kesimpulan terlalu dini, berilah banyak contoh – contohnya sebelum siswa mengambil kesimpulan
6. Bisa siswa sulit dalam mengenaralisasi, berilah bantuan kepada siswa  dengan menstimulisasi
7. Jangan Mengharapkan semua siswa mampu menemukan setiap konsep yang kita untuk menemukannya
8. Lakukan pengecekan setiap kesimpulan yang ditemukan oleh siswa
9. Buatlah kegiatan sebagai aplikasi dari penemuan.
Penyajian materi dengan metode penemuan dapat dilakukan  dalam beberapa bentuk misalnya :
1. Dimulai dengan guru mengajukan beberapa persoalan atau pertanyaan seperlunya, kemudian siswa mencari sendiri.
2. Memberikan gambar tanpa komentar untuk disimpulkan oleh anak sendiri
3. Memberikan soal untuk sampai kepada suatu pola yang ditemukan oleh siswa
4. Guru dan siswa dapat berdialog untuk menemukan sesuatu.
1.2.6    Metode Inkuiri
Metode inkuiri ialah metode mengajar yang serupa dengan metode penemuan. Bedanya , pada metode penemuan biasanya pembelajaran dengan penjelasan diawal sedikit dilanjutkan dengan kelompok kecil, sedangkan inkuiri pembelajaran dimulai dengan penjelasan awal, lanjut kelompok , individu. Pada metode penemuan , sesuatu yang akan ditemukan siswa telah diketahui oleh guru dan guru membimbingnya, sama halnya dengan inkuiri, namun pada metode inkuiri, penekanan hal yang penting adalah pada proses penemuannya bukan hasil akhir penemuannya, guru berperan bukan hanya sebagai pembimbing , tapi sebagai sumber informasi data yang menunjang siswa dalam penemuannya.
Salah satu tujuan dari belajar melalui inkuiri adalah agar siswa belajar metode ilmiah dengan inkuiri dan mampu menerapkannya dalam situasi lain. Terdapat 4 kegiatan dalam melakukan pembelajaran dengan metode inkuiri:
1. Siswa dirangsang oleh guru dengan permasalahan, pernyataan, pertanyaan, permainan dan lain – lain
1. Atas rangsangan itu, siswa menentukan prosedur mencari dan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk memecahkan permasalahan, siswa bekerja sendiri atau berkemlompok.
2. Siswa menghayati tentang pengetahuan yang diperolehnya dari metode inkuiri tersebut
3. Siswa mengadakan penganalisaan mengenai metode inkuiri dan rossedur yang dteukan untuk dijadikan  metode ummum yang dapat diaplikasikan pada suasana baru.
1.2.7    Metode Diskusi
Pada metode yang masih berpusat kepad guru seperti metode ceramah, ekspositori dan lainnya, komunikasi yang terjadi adalah komunikasi satu arah saja dari guru ke murid. Cara ini sangat cocok dipakai pada masa lampau semasa belum ada sumber belajar yang lain selain dari guru itu sendiri. Tetapi sekarang, disamping guru sudah banyak sumber lain yang dapat digunakan oleh peserta didik. Sehingga metode belajar muncul dalam memanfaatkan fenomena ini salah satunya adalah metode diskusi.
Komunikasi yang terjadi pada metode diskusi tidak hanya satu arah, menjadikan komunikasi banyak arah. Metode diskusi menyebabkan sumber pengetahuan itu tidak hanya datang dari seorang guru, bisa juga dari sekelompok kecil siswa yang telah berdiskusi akan muncul pengetahuan dari mereka, yang mereka dapatkan dari sumber lain. Dalam metode ini guru  dapat bertindak sebagai pencetus, pembimbing, penengah , tutor atau pembantu, penilai , perumus atau pemimpin diskusi. Dalam sebagai pemimpin diskusi guru memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk berpendapat, bahkan anak yang dalam katagori pendiam sekalipun, guru harus punya cara agar si anak dapat berpendapat, dan membatasi si anak yang selalu mendominasi dalam proses diskusi.
Dalam diskusi siswa dituntut untuk selalu aktif berpartisipasi, siswa dilatih berpikir kritis, siap mengemukakan pendapat dengan tepat, berfikir secara obyektif dan menghargai pendapat orang lain. Dengan demikian maka metode diskusi merupakan metode mengajar yang tepat bagi masyarakat demokrasi. Penerapan metode ini akan menumbuhkan pribadi – pribadi yang demokratis. Metode ini juga efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampan pemecahan masalah karena setiap siswa digali terus akan kefahamannya tentang suatu hal dalam memecahkan setiap persoalan yang diberikan.
Metode diskusi dapat membantu atau melangkapi metode ceramah dari sudut bertambahanya sumber belajar, bila siswa (peserta didik) memperoleh pengetahuan yang akan dibicarakan melalui sumber lain. Dengan demikian siswa akan mampu berdiskusi tentang materi khususnya materi matematika,   setidak –tidaknya memahami topik yang akan dibicarakan itu dari hasil bacaannya. Mengingat matematika ini, juga ilmu – ilmu eksakta lainnya termasuk ilmu yang konsensusnya tinggi maka metode diskusi ini lebih tepat dipergunakan untuk ilmu-ilmu non eksakta. Pada instansi pendidikan metode diskusi in efektif pada materi – materi kependidikan.
Berdasarkan dari kelibatan guru,metode diskusi dalam kelas dapat dikelompokkan kedalam 4 macam diskusi.
1. Diskusi yang dimulai oleh guru berbicara untuk melihat sampai berapa jauh materi atau konsep matematika yang telah diberikan sudah dikuasai.
1. Tipe kedua diskusi yang juga dimulai oleh guru. Tetapi tujuannya selain untuk mengetahui penguasaan konsep yang sudah diberikan, juga untuk melihat konsep – konsep baru sebagai tambahan, tetapi disini dialog itu terjadi bukan saja antara guru dan murid tertentu tetapi juga antara guru dan murid lain.
2. Diskusi tipe ketiga ialah diskusi di mana guru memberikan persoalan kemudian terjadi diskusi antara gurudan murid tentang penyelesaian persoalan itu. Disini terjadi keseimbangan antara keterlibatan guru dan murid dalm semua kegiatan.
3. Diskusi yang berorientasikan kepada pencarian permasalahan. Tujuan, isi, kegiatan, dan arah diskusi ditentukan oleh siswa, tipe diskusi yang berpusat kepada siswa.
Bila seorang guru yang memimpin diskusi dalam kelas, sebaiknya sifat otoriter ditiadakan, sebaliknya harus mengedepankan sifat sabar , toleransi, membagi keinginan dengan siswa. Karena dalam proses diskusi mungkin sja siswa yang menentukan tujuan,memilih topik dan menggunakan sumber belajar yang berbeda. Guru atau pendidikan dalam metode diskusi harus memiliki sifat sebagai pengayom,pelerai seperti seorang wasit. Dengan demikian dalam pelaksanaan metode diskusi sebaiknya :
· Tidak dipergunakan untuk menyampaikan informasi , sebab cara ini kurang efektif dan kurang efisirn
· Dipergunakan untuk topik matematika sederhana dan mudah difahami.
· Dipergunakan untuk menimbulkan sikap demokrasi
· Berhati – hati bila dipergunakan untuk kelompok orang yang berkarakter tidak baik
Dalam suatu proses diskusi diharapkan adanya pergantian dalam berpendapat, sedapat mungkin setiap peserta ikut berbicara. Dalam kelas yang berkapasitas tinggi sulit dilakukan mdel diskusi seperti biasa, sehingga dilakukan pengaturan diskusi yang tepat agar diskusi lebih teratur. Mungkin kita memerlukan pembagian kelompok diskusi yang lebih kecil karena dharapkan adanya partisipasi yang lebih dari peserta.
Berdasarkan kondisi ruangan,materi yang disajikan, cara pembahasan materi pengorganisasian diskusi , tujuan diskusi, dan lail –lain, maka terdapat 4 jenis diskusi yaitu :
1. Diskusi Panel
2. Simposium
3. Lokakarya
4. Seminar.
5. Diskusi Panel
Karakteristik dari diskusi panel ialah adanya beberapa pembicara utama yang dianggap ahili atau berpengalaman yang disebut dengan panelis.Panelis – panelis ini mngemukakan pendapatnya sesuai dengan pendapatnya masing – masing. Yang tidak harus sejalan dalam berpendapat, bahkan pembiacara utam tersebut diatur agar saling bertentangan sehingga diskusipun semakin lebih menarik.
      Pimpinan diskusi panel biasa disebut dengan moderator yang bertindak sebagai pengatur pembicaraan, mempekenalkan para panelis, mengajukan permasalahan yang akan di diskusikan. Peserta lainnya yang duduk berhadapan dengan panelis mengajukan pertanyaan atau pernyataan yang dianggap perlu baik oleh modertor maupun oleh peserta lainnya .
      Pada diskusi panel tidak perlu adanya peumusan sebagai kesimpulan bersama,tetapi para pesert dapat diber tugas untuk pemantapan,pemikiran lebih lanjut,membuat kesimpulan. Materi yang baik untuk dalam diskusi panel misalnya, pengajaran matematika yang terkini, masalah matematika bagi anak didik, karakter guru yang berkompeten.
· Simposium
Dalam diskusi yang berupa simposium, terdapat juga beberapa orang sebagai ahli, biasanya,agar simposium ini berhasil maka  materi yang dibahas dikumpas tuntas oleh ahli hingga terang benderang , sebab sebelumnya ahli telah mempersiapan bahan atau materi, selanjutnya terjadi penyanggahan yang dilakukan oleh penyanggah utama, setelah terjadi penyanggahan kemudian dilakukan pandangan umum dengan pelemparan pertanyaan dari peserta yang lain.
· Lokakarya
Istilah lokakarya menjadi trend belakangan ini, sebenarnya kata lain dari kata lokakarya ini adalah musyawarah kerja atau dalam bahasa inggris kita kenal dengan istilah “workshop”. Berbeda dengan diskusi panel dan simposium,kegiatan lokakarya ini umumunya menggunakan waktu yang relatif lebih lama.
      Masalah yang dibahas pada lokakarya adalah sejenis dan pada akhir kegiatan harus ada sesuatu produk , peserta lokakarya telah memahami sasaran yang dicapai pada kegiatan lokakarya. Dalam kelompok kecil peserta lokakarya berdiskusi untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Contoh lokakarya yaitu lokakarya penyususnan sialbus matematika berbasis kurikulum 2013.
· Seminar
Apakah perbedaan seminar dan lokakarya?
Seminar adalah pertemuan ilmiah yang melakukan pembahasan masalah yang sesuai dengan tema pada acara seminar tersebut,berbeda pada lokakarya,  terdapat beberapa anggota seminar yang hanya berperan sebagai pendengar seminar saja, tidak memberikan ide yang dipaparkan mata seminar, sedangkan pada lokakarya setiap peserta wajib memberikan produk yang dihasilkan selama mengikuti lokakarya. Pada seminar, ide yang dimunculkan pada acara berupa makalah – makalah yang akan dipaparkan.
Beberapa kelebihan metode diskusi yang dapat kita lihat yaitu :
1. Memotivasi anak untuk berbicara dengan bahasa yang baik,belajar mengemukakan pendapat dengan tepat dalam waktu yang relatif singkat dan belajar menanggapi penddapat orang lain dengan benar. Tentunya latihan begini adalah hal yang penting buat calon guru.
1. Berlatih memcahkan masalah
2. Lebih efektif dalam mengubah sikap siswa dibandingkan dengan cara ceramah. Siswa lebih aktif,lebih faham, dan kreetif.
3. Siswa turut dalam menentukan tujuan, topik,permasalahan, sumber dan lain -lain
1.2.8 Metode Laboratorium
Metode laboratorim adalah cara mengajar yang dapat dilakukan dalam ruangan labortaorium, menurut Russeffendi (1988 :317) bahwa metode laboratorium adalah pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode laboratorium, berkaitan dengan materi apapun yang dibahasnya. Metode laboratorium tidak hanya sebatas mendemonstrasikan ,menyelesaikan tugas –tugas  sederhana, namum metode ini menyangkut kejadian atau unsur yang harus dapat diamati atau dimanipulasikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode laboratorium adalah mengajar yang memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk memahami objek langsung, seperti objek matematika dengan jalan mengkaji, menganalisis menemukan,merumuskan  dan mengetes hipotesis.
Kerja dengan  metode laboratorium ini dapat dilakukan secara individu atau kelompok. Bila kegiatannya individual, siswa dilatih untuk belajar bekerja sendiri tidak menggantungkan kepada orang lain. Bila kita berpedoman kepada perhitungan banyaknya siswa yang dapat mengingat pelajaran melalui telinga,mata dan berbuat, yaitu kita dapat mengingat setengah dari apa yang kita lihat, sedengankan tigaperempat dari apa yang diperbuat, maka dengan begitu metode laboratorium ini adalah metode yang sangat penting untuk peserta didik.
Bebera kelebihan menggunakan metode mengajar laboratorium  diantaranya yaitu:
· Siswa dapat belajar fakta,keterampilan konsep, dalil atau teori melalui manaipulasi benda – benda kongkrit
· Meningkatkan keinginan belajar siswa ,belajar mealui berbuat , menghayati dan menghargai metode ilmiah.
· Meningkatkan kemampuan pemecahan amasalah , membuat analisis, sintesis dan evaluasi
· Mengubah pusat pembelajaran dari guru ke siswa, sehingga mengurangi cara guru dengan ceramah,ekspositori atau demonstrasi.
Dalam menerapkan metode mengajar laboratorium ini,kita harus memperhatikan 3 hal berikut ini :
· Tujuan Kegiatan Laboratorium itu jelas,
· Pengorganisasian kegiatan laboratorim secara baik terpaut dengan kegiatan pengajaran pokok,
· Hindarkan kegiatan laboratorium yang hanya membuang – buang waktu.
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SOAL-SOAL LATIHAN
A. Pilihan Berganda
1. Cara atau jalan yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai merupakan…
a. Metode pembelajaran
b. Model pembelajaran
c. Pendekatan pembelajaran
d. Evaluasi pembelajaran
2. Penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah yang relatif besar…
a. Metode Ceramah
b. Metode Diskusi
c. Metode Demonstrasi
d. Metode Resitasi
3. Proses pelibatan dua orang peserta atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat, dan atau saling mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah sehingga didapatkan kesepakatan diantara mereka merupakan…
a. Metode Ceramah
b. Metode Diskusi
c. Metode Demonstrasi
d. Metode Resitasi
4. Bilamana seorang guru atau seorang demonstrator (orang luar yang sengaja diminta) atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh kelas sesuatu proses merupakan…
a. Metode Ceramah
b. Metode Diskusi
c. Metode Demonstrasi
d. Metode Resitasi
5. Suatu metode pengajaran dengan mengharuskan siswa membuat resume dengan kalimat sendiri merupakan…
a. Metode Ceramah
b. Metode Diskusi
c. Metode Demonstrasi
d. Metode Resitasi
6. Suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana siswa melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang dipelajarinya merupakan…
a. Metode pembelajaran
b. Model pembelajaran
c. Pendekatan pembelajaran
d. Evaluasi pembelajaran
7.Metode mengajar dengan mengajak peserta didik mengunjungi suatu objek guna memperluas pengetahuan dan selanjutnya peserta didik membuat laporan dan mendiskusikan serta membukukan hasil kunjungan tersebut dengan didampingi oleh pendidik merupakan…
a. Metode Eksperimental
b. Metode Study Tour
c. Metode Latihan Keterampilan
d. Metode Pengajaran Beregu
8. Suatu metode mengajar dengan memberikan pelatihan keterampilan secara berulang kepada peserta didik, dan mengajaknya langsung ketempat latihan keterampilan untuk melihat proses tujuan, fungsi, kegunaan dan manfaat sesuatu merupakan…
a. Metode Eksperimental
b. Metode Study Tour
c. Metode Latihan Keterampilan
d. Metode Pengajaran Beregu
9. Suatu metode mengajar dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-masing mempunyai tugas. Biasanya salah seorang pendidik ditunjuk sebagai koordinator merupakan…
a. Metode Eksperimental
b. Metode Study Tour
c. Metode Latihan Keterampilan
d. Metode Pengajaran Beregu
10. Suatu metode mengajar yang dibantu oleh temannya sendiri merupakan…
a. Metode Sesama Teman
b. Metode Pemecahan Masalah
c. Metode Perancangan
d. Metode Bagian
11.Metode yang merangsang berfikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Seorang guru harus pandai-pandai merangsang siswanya untuk mencoba mengeluarkan pendapatnya merupakan…
a. Metode Sesama Teman
b. Metode Pemecahan Masalah
c. Metode Perancangan
d. Metode Bagian
12.Suatu metode mengajar dengan meminta peserta didik merancang suatu proyek yang akan diteliti sebagai obyek kajian merupakan…
a. Metode Sesama Teman
b. Metode Pemecahan Masalah
c. Metode Perancangan
d. Metode Bagian
13. Metode mengajar dengan menggunakan sebagian-sebagian,misalnya ayat per ayat kemudian disambung lagi dengan ayat lainnya yang tentusaja berkaitan dengan masalahnya merupakan…
a. Metode Sesama Teman
b. Metode Pemecahan Masalah
c. Metode Perancangan
d. Metode Bagian
14. Suatu metode mengajar dimana siswa disuruh membaca keseluruhan materi, kemudian siswa meresume apa yang dapat mereka serap atau ambil intisari dari materi tersebut merupakan…
a. Metode Global
b. Metode Discovery
c. Metode Inquiry
d. Metode Bagian
15. Metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, beroreientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif merupakan…
a. Metode Global
b. Metode Discovery
c. Metode Inquiry
d. Metode Bagian
Kunci jawaban
1. a. Metode pembelajaran
2. a. Metode Ceramah
3. b. Metode Diskusi
4. c. Metode Demonstrasi
5. d. Metode Resitasi
6. a. Metode Eksperimental
7. b. Metode Study Tour
8. c. Metode Latihan Keterampilan
9. d. Metode Pengajaran Beregu
10. a. Metode Sesama Teman
11. b. Metode Pemecahan Masalah
12. c. Metode Perancangan
13. d. Metode Bagian
14. a. Metode Global
15. b. Metode Discovery
B. Essay
1. Mengapa dalam proses belajar mengajar diperlukan adanya metode dalam pengajaran?
Jawab: Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dlam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motovasi sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih mudah untuk diterima dan dipahami oleh peserta didik, karna tujuan utama metode pembelajaran ialah mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat seesuai dengan yang diinginkan.
2.      Salah satu metode pembelajaran ialah metode tanya jawab, lalu apa manfaat dari metode tanya jawab bagi guru?
Jawab: Manfaat terpenting bagi guru dalam metode tanya jawab ialah guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat mengungkapkan kembali apa yang telah diceramahkan oleh guru tsb, karna dlam metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dan murid.
3.      Metode Drill (Latihan) merupakan salah satu metode dalam pembelajaran, lalu apa perbedaan antara metode drill (latihan) dengan ulangan?
Jawab:  Metode drill (latihan) bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertetu dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Sedangkan ulangan hanyalah sekedar untuk mengukur sejauh mana siswa telah menyerap pembelajaran tersebut.
4. Apakah manfaat  penerapan penggunaan metode pembelajaran secara efektif?
Jawab : Belajar merupakan proses yang penting dilakukan oleh siswa, karena tanpa adanya hasil belajar yang memadai mereka akan kesulitan dalam menghadapi berbagai tantangan dalam masyarakat. Suatu metode bisa dikatakan efektif  jika prestasi belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan menggunakan metode yang tepat. Metode yang tepat dan efektif akan menghasilkan prestasi belajar yang baik.
5. Apa yang dimaksud pembelajaran?
[bookmark: _GoBack]Jawab : Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran
